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KUESIONER SANITASI YANG MEMPENGARUHI KEPADATAN LALAT  

PADA KANTIN RSUD KH. DAUD ARIF TAHUN 2024 

 

NAMA KANTIN   : KOKOM 

JUMLAH PENJAMAH MAKANAN : 3 

NAMA PEMILIK   : SITI KOMARIAH 

 

1. Apakah dilakukan pemilahan sampah antara sampah organik dan non organik ? 

a. Ya  b. Tidak 

2. Apakah tempat sampah yang disediakan dibuat dari bahan yang kedap air ? 

a. Ya  b. Tidak 

3. Apakah tempat sampah yang disediakan memiliki tutup ? 

a. Ya  b. Tidak 

4. Apakah pengangkutan sampah dilakukan maksimal setiap dalam 24 jam ? 

a. Ya  b. Tidak 

5. Apakah area makan pengunjung selalu dibersihkan sebelum dan sesudah 

pengunjung makan ? 

a. Ya  b. Tidak 

6. Apakah tempat pencucian peralatan dan bahan pangan tidak dilakukan di area 

sumber kontaminasi (kamar mandi, jamban, kamar mandi umum) ? 

a. Ya  b. Tidak 

7. Apakah tempat penyimpanan pangan dan peralatan bersih dan terlindung dari lalat 

(tempat yang tertutup/ memiliki pelindung) ? 

a. Ya  b. Tidak 

8. Apakah tempat penyimpanan bukan merupakan jalur akses ke kamar mandi atau 

jamban? 

a. Ya  b. Tidak 

 

LAMPIRAN 1 



9. Apakah air yang bapak/ibu pergunakan bersumber dari air PAM/air sumur bor ? 

a. Ya  b. Tidak 

10. Apakah air bersih yang tersedia tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak berasa ? 

a. Ya  b. Tidak 

11. Apakah limbah dari hasil pengolahan makanan dibuang ke saluran limbah yang 

tertutup? 

a. Ya  b. Tidak 

12. Apakah saluran limbah berjalan dengan lancar ? 

a. Ya  b. Tidak 

 

 

 

 



Lampiran 2            

FORMULIR PENGHITUNGAN ANGKA KEPADATAN LALAT  

             

Tanggal : 9 Desember 2024           

Lokasi    : Kantin RSUD KH. Daud Arif          

             

             

No. Titik Sampel 
Penghitungan Kepadatan Lalat 

Rata-Rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 I 4 4 5 3 5 5 1 2 4 2 4.4 

2 II 7 5 5 8 7 6 9 4 5 6 7.4 

3 III 7 10 9 7 8 6 10 9 6 4 9.2 

...                         

Rata-Rata Kepadatan Lalat 7 

             

Catatan : Untuk menghitung angka kepadatan lalat dilakukan penghitungan seperti berikut:         

  
1. Mengambil 5 angka tertinggi dari masing masing titik sampel kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan 
5    

  2. Setelah hasil dari tiap-tiap titik sampel, hasil tersebut dijumlahkan dan diambil rata-ratanya     

  
3. Rata-rata yang telah didapatkan adalah hasil kepadatan lalat dengan kategori sebagai berikut 
:     

  a) 0-2 = Tidak menjadi masalah (rendah/low density)         

  b) 3-5 = Perlu dilakukann pengamanan pada tempat perkembangbiakkan lalat (sedang/medium density)    

  c) 6-20 = Populasinya padat dan perlu penanganan pada tempat potensial perkembangbiakan lalat dengan upaya pengendalian 

  d) >20 = Populasinya sangat padat dan perlu pengamanan pada tempat potensial perkembangbiakan lalat dengan upaya pengendalian 
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MASTER TABEL 

HASIL PENGUKURAN ANGKA KEMATIAN LALAT MENGGUNAKAN 

EKSTRAK BAWANG PUTIH 

 

1. Tanpa Perlakuan (Alkohol 70%) 

 

2. Perlakuan Konsentrasi 35 % 

NO WAKTU PAPARAN SUHU KELEMBABAN PENGULANGAN KE- JUMLAH YANG MATI  

1 30 MENIT 31.2 0C 75.2% 1 0 

    32.0 0C 68.0% 2 0 

    30.5 0C 72.3% 3 1 

    31.8 0C 74.9% 4 0 

    30.9 0C 71.8% 5 0 

    33.4 0C 65.5% 6 1 

    32.5 0C 67.5% 7 0 

    31.4 0C 75.4% 8 1 

    29.9 0C 82.4% 9 0 

2 1 JAM 30.4 0C 72.2% 1 1 

    31.7 0C 69.3% 2 0 

    29.2 0C 69.4% 3 2 

    30.6 0C 75.3% 4 0 

    29.0 0C 68.7% 5 1 

    32.7 0C 64.5% 6 2 

    31.5 0C 64.8% 7 1 

    30.3 0C 74.7% 8 2 

    28.7 0C 79.2% 9 1 

3 2 JAM 29.0 0C 82.7% 1 1 

    30.5 0C 75.0% 2 1 

    28.6 0C 79.9% 3 3 

    29.4 0C 81.4% 4 1 

NO WAKTU PAPARAN SUHU KELEMBABAN PENGULANGAN KE- 
JUMLAH YANG 

MATI  

1 30 MENIT 30.8 0C 75.2% - 0 

2 1 JAM 29.2 0C 81.4% - 0 

3 2 JAM 26.9 0C 89.8% - 0 

4 4 JAM 26.2 0C 90.1% - 0 
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    28.3 0C 78.3% 5 2 

    31.4 0C 70.6% 6 2 

    30.7 0C 74.5% 7 1 

    29.8 0C 84.5% 8 3 

    27.3 0C 79.2% 9 2 

4 4 JAM 26.9 0C 76.5% 1 1 

    27.4 0C 78.3% 2 1 

    26.5 0C 75.8% 3 3 

    26.9 0C 76.4% 4 2 

    27.3 0C 75.3% 5 2 

    28.6 0C 77.9% 6 2 

    27.4 0C 72.8% 7 2 

    28.8 0C 75.1% 8 3 

    26.9 0C 76.3% 9 3 

 

3. Perlakuan Konsentrasi 40% 

NO WAKTU PAPARAN SUHU KELEMBABAN PENGULANGAN KE- JUMLAH YANG MATI  

1 30 MENIT 31.2 0C 75.2% 1 0 

    32.0 0C 68.0% 2 0 

    30.5 0C 72.3% 3 2 

    31.8 0C 74.9% 4 1 

    30.9 0C 71.8% 5 1 

    33.4 0C 65.5% 6 1 

    32.5 0C 67.5% 7 0 

    31.4 0C 75.4% 8 2 

   29.9 0C 82.4% 9 0 

2 1 JAM 30.4 0C 72.2% 1 2 

   31.7 0C 69.3% 2 0 

   29.2 0C 69.4% 3 3 

   30.6 0C 75.3% 4 0 

   29.0 0C 68.7% 5 2 

   32.7 0C 64.5% 6 2 

   31.5 0C 64.8% 7 2 

   30.3 0C 74.7% 8 4 

   28.7 0C 79.2% 9 2 

3 2 JAM 29.0 0C 82.7% 1 2 

   30.5 0C 75.0% 2 2 

   28.6 0C 79.9% 3 4 

   29.4 0C 81.4% 4 1 

   28.3 0C 78.3% 5 3 

   31.4 0C 70.6% 6 2 

   30.7 0C 74.5% 7 2 



   29.8 0C 84.5% 8 4 

   27.3 0C 79.2% 9 2 

4 4 JAM 26.9 0C 76.5% 1 3 

   27.4 0C 78.3% 2 2 

    26.5 0C 75.8% 3 3 

    26.9 0C 76.4% 4 3 

    27.3 0C 75.3% 5 3 

    28.6 0C 77.9% 6 2 

    27.4 0C 72.8% 7 3 

    28.8 0C 75.1% 8 3 

    26.9 0C 76.3% 9 4 

 

4. Perlakuan Konsentrasi 45% 

NO WAKTU PAPARAN SUHU KELEMBABAN PENGULANGAN KE- JUMLAH YANG MATI  

1 30 MENIT 31.2 0C 75.2% 1 1 

    32.0 0C 68.0% 2 1 

    30.5 0C 72.3% 3 2 

    31.8 0C 74.9% 4 1 

    30.9 0C 71.8% 5 2 

    33.4 0C 65.5% 6 1 

    32.5 0C 67.5% 7 1 

    31.4 0C 75.4% 8 2 

    29.9 0C 82.4% 9 1 

2 1 JAM 30.4 0C 72.2% 1 2 

   31.7 0C 69.3% 2 2 

   29.2 0C 69.4% 3 4 

   30.6 0C 75.3% 4 2 

   29.0 0C 68.7% 5 3 

   32.7 0C 64.5% 6 2 

   31.5 0C 64.8% 7 3 

   30.3 0C 74.7% 8 4 

   28.7 0C 79.2% 9 3 

3 2 JAM 29.0 0C 82.7% 1 3 

   30.5 0C 75.0% 2 2 

   28.6 0C 79.9% 3 4 

   29.4 0C 81.4% 4 2 

   28.3 0C 78.3% 5 3 

   31.4 0C 70.6% 6 3 

   30.7 0C 74.5% 7 4 

   29.8 0C 84.5% 8 3 

   27.3 0C 79.2% 9 4 



4 4 JAM 26.9 0C 76.5% 1 5 

   27.4 0C 78.3% 2 4 

   26.5 0C 75.8% 3 3 

   26.9 0C 76.4% 4 3 

   27.3 0C 75.3% 5 4 

   28.6 0C 77.9% 6 3 

   27.4 0C 72.8% 7 5 

   28.8 0C 75.1% 8 4 

   26.9 0C 76.3% 9 5 

 

 



 

 

HASIL UJI T-TEST SPSS 

PENGUKURAN ANGKA KEMATIAN LALAT MENGGUNAKAN EKSTRAK BAWANG PUTIH 

 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 35 

% Selama 30 Menit 

.33 9 .500 .167 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 30 Menit 

.78 9 .833 .278 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 30 Menit 

1.33 9 .500 .167 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Tanpa Perlakuan (Alkohol 

70%) & Perlakuan Konsentrasi 

35 % Selama 30 Menit 

9 . . . 

Pair 2 Tanpa Perlakuan (Alkohol 

70%) & Perlakuan Konsentrasi 

40 % Selama 30 Menit 

9 . . . 

Pair 3 Tanpa Perlakuan (Alkohol 

70%) & Perlakuan Konsentrasi 

45 % Selama 30 Menit 

9 . . . 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 35 % 

Selama 30 Menit 

-.333 .500 .167 -.718 .051 -2.000 8 .040 .081 

Pair 

2 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

-.778 .833 .278 -1.418 -.137 -2.800 8 .012 .023 



 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardiz

era 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

35 % Selama 30 Menit 

Cohen's d .500 -.667 -1.378 .078 

Hedges' 

correction 

.554 -.602 -1.244 .070 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

40 % Selama 30 Menit 

Cohen's d .833 -.933 -1.707 -.121 

Hedges' 

correction 

.923 -.843 -1.541 -.109 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

45 % Selama 30 Menit 

Cohen's d .500 -2.667 -4.090 -1.215 

Hedges' 

correction 

.554 -2.407 -3.692 -1.096 

 

 

Konsentrasi 40 % 

Selama 30 Menit 

Pair 

3 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 45 % 

Selama 30 Menit 

-1.333 .500 .167 -1.718 -.949 -8.000 8 <.001 <.001 



 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 35 

% Selama 1 Jam 

1.11 9 .782 .261 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 1 Jam 

1.89 9 1.269 .423 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 1 Jam 

2.78 9 .833 .278 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) & 

Perlakuan Konsentrasi 35 

% Selama 1 Jam 

9 . . . 



Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) & 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 1 Jam 

9 . . . 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) & 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 1 Jam 

9 . . . 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 35 % 

Selama 1 Jam 

-1.111 .782 .261 -1.712 -.510 -4.264 8 .001 .003 

Pair 

2 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 40 % 

Selama 1 Jam 

-1.889 1.269 .423 -2.865 -.913 -4.464 8 .001 .002 



Pair 

3 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 45 % 

Selama 1 Jam 

-2.778 .833 .278 -3.418 -2.137 -10.000 8 <.001 <.001 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardiz

era 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan Konsentrasi 

35 % Selama 1 Jam 

Cohen's d .782 -1.421 -2.347 -.455 

Hedges' 

correction 

.866 -1.283 -2.119 -.411 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan Konsentrasi 

40 % Selama 1 Jam 

Cohen's d 1.269 -1.488 -2.437  -.499 

Hedges' 

correction 

1.406 -1.343 -2.200 -.450 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70&) - 

Perlakuan Konsentrasi 

45 % Selama 1 Jam 

Cohen's d .833 -3.333 -5.050 -1.594 

Hedges' 

correction 

.923 -3.009 -4.559 -1.439 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction 

factor. 

 



 
T-Test 
 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 30 

%  Selama 2 jam 

1.78 9 .833 .278 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 2 jam 

2.44 9 1.014 .338 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 2 jam 

3.11 9 .782 .261 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p 



Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) & 

Perlakuan Konsentrasi 30 

%  Selama 2 jam 

9 . . . 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) & 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 2 jam 

9 . . . 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) & 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 2 jam 

9 . . . 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 30 %  

Selama 2 jam 

-1.778 .833 .278 -2.418 -1.137 -6.400 8 <.001 <.001 



Pair 

2 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 40 % 

Selama 2 jam 

-2.444 1.014 .338 -3.224 -1.665 -7.234 8 <.001 <.001 

Pair 

3 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 45 % 

Selama 2 jam 

-3.111 .782 .261 -3.712 -2.510 -11.939 8 <.001 <.001 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardiz

era 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

30 %  Selama 2 jam 

Cohen's d .833 -2.133 -3.332 -.900 

Hedges' 

correction 

.923 -1.926 -3.008 -.813 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

40 % Selama 2 jam 

Cohen's d 1.014 -2.411 -3.725 -1.066 

Hedges' 

correction 

1.123 -2.177 -3.363 -.962 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70%) - 

Perlakuan Konsentrasi 

45 % Selama 2 jam 

Cohen's d .782 -3.980 -5.989 -1.953 

Hedges' 

correction 

.866 -3.593 -5.407 -1.763 



a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction 

factor. 

 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 35 

% Selama 4 Jam 

2.11 9 .782 .261 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 4 Jam 

2.89 9 .601 .200 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) 

.00 9 .000 .000 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 4 Jam 

4.00 9 .866 .289 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p 



Pair 1 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) & 

Perlakuan Konsentrasi 35 

% Selama 4 Jam 

9 . . . 

Pair 2 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) & 

Perlakuan Konsentrasi 40 

% Selama 4 Jam 

9 . . . 

Pair 3 Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) & 

Perlakuan Konsentrasi 45 

% Selama 4 Jam 

9 . . . 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 35 % 

Selama 4 Jam 

-2.111 .782 .261 -2.712 -1.510 -8.102 8 <.001 <.001 



Pair 

2 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 40 % 

Selama 4 Jam 

-2.889 .601 .200 -3.351 -2.427 -14.422 8 <.001 <.001 

Pair 

3 

Tanpa Perlakuan 

(Alkohol 70 %) - 

Perlakuan 

Konsentrasi 45 % 

Selama 4 Jam 

-4.000 .866 .289 -4.666 -3.334 -13.856 8 <.001 <.001 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Observasi dan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Mengukur Kepadatan Lalat 
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3. Pembuatan Ekstrak Bawang Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Pembuatan Ekstraksi dengan Konsentrasi 30%, 40%, 45% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

5. Uji Ekstrak Bawang Putih terhadap Lalat 
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